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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Kkulit
pisang batu sebagai pengganti rumput lapangan dalam ransum ternak ditinjau dari
kecernaan bahan kering, bahan organik dan protein kasar secara in- vitro.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah A : 60% rumput
lapangan + 0% kulit pisang batu + 5% daun gamal + 35% konsentrat; B : 50%
rumput lapangan + 10% kulit pisang batu + 5% daun galam + 35% konsentrat; C :
40% rumput lapangan + 20% kulit pisang batu + 5% daun gamal + 35%
konsentrat; D : 30% rumput lapangan + 30% kulit pisang batu + 5% daun gamal +
35% konsentrat; E : 20% rumput lapangan + 40% kulit pisang batu + 5% daun
gamal + 35% konsentrat. Parameter yang diamati adalah kecernaan bahan kering,
bahan organik dan protein kasar. Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan
kulit pisang batu sebagai pengganti rumput lapangan dalam ransum ternak
ruminansia memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap
kecernaan bahan kering, bahan organik dan protein kasar. Hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa penggunaan 10% kulit pisang batu Musa Brachyarpa
peel dalam ransum sebagai pengganti rumput lapangan mampu mempertahankan
nilai kecernaan bahan kering, bahan organik dan protein kasar secara in vitro
dengan nilai kecernaan masing-masing adalah 67,44%, 69,37% dan 71,38%.
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